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ABSTRAK

Era pembelajaran digital serta fenomena pandemi COVID-19 mendorong sektor
publik dan swasta mengubah cara dalam menjalankan tugas dan fungsinya, salah
satunya penggunaan webinar sebagai media sosialisasi yang memiliki prospek
menjanjikan serta memegang peranan penting dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
Pusat Pembinaan Profesi Keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dimensi kualitas webinar sosialisasi profesi keuangan oleh Pusat Pembinaan
Profesi Keuangan Kemenkeu, yaitu promosi, pelaksana, narasumber, dan materi
dari tingkat kepentingan dan kinerjanya. Sampel penelitian adalah peserta webinar
sosialisasi profesi konsultan pajak dengan jumlah responden yang didapatkan
sebanyak 185 responden. Data diolah dengan metode importance-performance
map analysis (IPMA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi pelaksana
memiliki tingkat kepentingan tinggi dan kinerja rendah sehingga perlu perhatian
khusus dan peningkatan kinerja, dimensi materi dan narasumber memiliki tingkat
kepentingan dan kinerja yang tinggi sehingga perlu untuk dipertahankan, serta
dimensi promosi memiliki tingkat kepentingan dan kinerja yang rendah sehingga
sebaiknya diberikan prioritas rendah dalam pengalokasian sumber daya
organisasi.

Kata kunci: IPMA; webinar; sosialisasi online; kualitas webinar; pembelajaran
daring
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ABSTRACT

Digital learning development and COVID-19 pandemic have encouraged private
and public organizations to change their ways in completing tasks, such as the
shift from organizing traditional seminar to web-based seminar (webinar) as a
way to disseminate public informations. Webinar has a very promising future and
IS an important tool for Finance Professions Supervisory Centre of Indonesia
(PPPK) in disseminating finance profession-related information to public. This
research aims to analyze the quality dimensions of finance professions
dissemination webinar, i.e. promotion, executor, speaker, and material, from their
importance and performance level. The sample of this research are 185
stakeholders attending tax consultant dissemination webinar held by PPPK. The
data are processed with importance-performance map analysis (IPMA) method.
The result shows that executor dimension has high importance, but low
performance, so it needs special attention and increase in performance.
Meanwhile, material and speaker dimension show high importance and
performance, so PPPK needs to keep up with the good work. Finally, promotion
dimension has low importance and performance, so it needs little allocation of
organization’s resources.

Key words: IPMA; webinar; online learning; webinar quality; web-based seminar
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BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Profesi keuangan merupakan pemain utama dalam proses pengambilan
keputusan yang melingkupi industri jasa keuangan, bidang jaminan sosial,
manajemen risiko, bidang properti, dan bidang bisnis lainnya sehingga memiliki
kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Di sisi lain,
profesi keuangan memiliki andil dalam menjaga pertumbuhan ekonomi karena
perannya yang luas.

Mengingat pentingnya profesi keuangan dalam bidang bisnis dan ekonomi,
Pemerintah perlu melakukan pembinaan yang menyeluruh terhadap profesi
keuangan agar ketersediaannya cukup, kualitas dan kredibilitasnya terjamin, serta
pengembangan profesinya dilakukan dengan baik.

Pemerintah dalam hal ini Menteri Keuangan, sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Menteri Keuangan tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Keuangan yang diubah terakhir dengan PMK Nomor 118/PMK.01/2021 (PMK
OTK), menugasi Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) untuk
mengoordinasikan dan melaksanakan penyiapan rumusan kebijakan, pembinaan,
pengembangan dan pengawasan dan pelayanan informasi atas profesi keuangan
yaitu Akuntan, Akuntan Publik, Teknisi Akuntansi, Penilai, Penilai Publik,
Aktuaris, dan profesi keuangan lainnya.

Dalam menjalankan tugasnya, PPPK di antaranya menjalankan fungsi
pembinaan dan pengembangan profesi keuangan. Dalam organisasi PPPK, Bidang
Pengembangan Profesi Keuangan melaksanakan tugas yang berkaitan dengan
pembinaan dan pengembangan profesi keuangan. Dalam pelaksanaan tugas
tersebut, Bidang Pengembangan di antaranya menyelenggarakan fungsi
pelaksanaan sosialisasi profesi keuangan kepada pemangku kepentingan.

Pelaksanaan sosialisasi sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan



masyarakat dan para pemangku kepentingan akan profesi keuangan. Dengan
semakin dikenalnya profesi keuangan, diharapkan akan meningkatkan minat para
penerus profesi di masa yang akan datang, serta preferensi masyarakat dalam
menggunakan jasa profesi profesional dan berintegritas yang dibina oleh PPPK.
Era pembelajaran digital serta fenomena pandemi COVID-19 mendorong
sektor publik dan swasta mengubah cara dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
Masa pandemi telah membawa peningkatan terhadap penggunaan Learning
Management System (LMS) dan Virtual Learning Environments (VLE), serta
platform Webinar dan online-meeting solutions. PPPK secara agile turut
beradaptasi dengan menjalankan tugas dan fungsinya secara jarak jauh dengan
memanfaatkan teknologi LMS dan VLE, di antaranya melalui penyelenggaraan
pendidikan profesional berkelanjutan dengan Kemenkeu Learning Centre dan
sosialisasi profesi keuangan dalam bentuk web-based seminar (webinar). Sejak
tahun 2020, terdapat peningkatan secara signifikan terhadap jumlah sosialisasi
yang diselenggarakan dalam format webinar oleh PPPK. Pada tahun 2021 yang
merupakan masa puncak pandemi, jumlah sosialisasi profesi keuangan yang

diselenggarakan dalam bentuk webinar mencapai 31 sosialisasi (Grafik 1.1.).

31

15 13

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 (Berjalan)

EPPPK mLPDP

Grafik 1.1 Jumlah Penyelenggaraan Webinar Sosialisasi
oleh PPPK dan LPDP

Sumber: Halaman Youtube PPPK dan LPDP



Lebih lanjut, apabila dibandingkan dengan unit eselon Il lain di lingkungan
Sekretariat Jenderal Kemenkeu, dalam hal ini adalah Lembaga Pengelola Dana
Pendidikan (LPDP), PPPK merupakan unit yang menyelenggarakan webinar
secara intensif yang diperlihatkan dengan penyelenggaraan webinar sosialisasi
yang lebih banyak dilakukan oleh PPPK dibandingkan LPDP, sebagaimana
digambarkan pada Grafik 1.1. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa webinar
sosialisasi merupakan aspek penting dalam pelaksanaan tugas dan fungsi PPPK
dalam pengembangan profesi keuangan melalui sosialisasi kepada pemangku
kepentingan.

Webinar sebagai media sosialisasi dan pembelajaran memiliki beberapa
keunggulan. Penelitian terkini menemukan bahwa webinar sebagai lingkungan
pembelajaran simultan dan langsung secara daring lebih efektif dalam mendukung
pengetahuan peserta pendidikan daripada lingkungan pembelajaran simultan
secara luring (tatap muka), ataupun pembelajaran non simultan secara daring,
misalnya pembelajaran daring melalui learning management system (Ebner &
Gegenfurtner, 2019). Selain itu, prospek pengembangan dan keberlanjutan
kegiatan webinar di Indonesia cukup menjanjikan, mengingat Indonesia adalah
salah satu pasar daring terbesar di dunia. Pada bulan Juli 2021, online penetration

di Indonesia sudah mencapai 70 persen (Nurhayati-Wolff, 2022).

Number otusers in m

2016 2017 2018 zo1e 2020 zoz1+ 2022~ 2023~ 2024 2025% 2026~

Tahun
Keteranaan (*) : Jumlah Perkiraan

Grafik 1.2 Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2016 — 2026
Sumber: Nurhayati-Wolff (2022)



Grafik 1.2 menunjukkan Jumlah Pengguna Internet di Indonesia pada tahun
2017 hingga proyeksi pada tahun 2026. Pada tahun 2020, sekitar 191 juta orang
mengakses internet di Indonesia. Jumlah tersebut diperkirakan akan bertumbuh
mendekati 240 juta orang pada tahun 2025.

Walaupun menawarkan solusi dan mendukung inovasi, memiliki andil
penting dalam pelaksanaan tugas dan fungsi PPPK, memiliki efektivitas yang
baik, serta berprospek cerah dalam keberlangsungannya, webinar memiliki
beberapa kelemahan. Diagram 1.1 merangkum kelebihan dan kekurangan

pembelajaran melalui webinar dibandingkan seminar tatap muka.

Membatasi interaksidan menimbulkan
perasaan Kurang manusiawi;

Sulitnya mengontrol atmosfer;

Sedikit atau tidak adanya pekerjaan
kelompok (teamwork);

Tantangan teknis terkait fitur aplikasi,
internet, kamera, mikrofon, dsb.

Menawarkan fleksibilitas dan
kemudahan yang lebih;

Mengurangi batasan
geografis;

Berbiaya rendah.

Diagram 1.1 Kelebihan dan Kekurangan
Webinar dibandingkan Seminar Tatap Muka

Sumber: Hadjisoteriou (2020)

Di samping menawarkan fleksibilitas dan kemudahan, menyambung jarak
yang jauh, dan memperkecil biaya, edukasi melalui webinar juga memiliki
beberapa kekurangan yang berkaitan dengan pengalaman (experience) peserta
pembelajaran. Hal tersebut terkait dengan kurangnya interaksi manusia, kesulitan
penyelenggara membangun suasana yang mendukung semangat dan mood para
peserta, serta permasalahan terkait teknis webinar. Penelitian terkini juga

menemukan bahwa peserta webinar memiliki tingkat kepuasan yang lebih rendah



dibandingkan peserta pelatihan secara luring, walaupun webinar lebih efektif
dalam aspek pembelajaran (Ebner & Gegenfurtner, 2019).

Berdasarkan survei terhadap peserta webinar sosialisasi profesi keuangan
terakhir yang diselenggarakan olen PPPK, yaitu Webinar Pre-Event 2 Profesi
Keuangan Expo 2022 yang bertajuk “Profesi Keuangan dalam Era Ekonomi
Berkelanjutan” ditemukan bahwa penilaian peserta terhadap acara webinar secara
keseluruhan dan teknis penyelenggaraan webinar merupakan aspek penilaian yang
memiliki skor terendah, dibandingkan aspek lainnya (narasumber dan materi),
sebagaimana digambarkan pada grafik 1.3. Berdasarkan temuan ini, diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai aspek kualitas webinar sosialisasi profesi
keuangan menurut pandangan peserta, tidak hanya dari sisi Kkinerja (skor)

penilaian tiap aspek dari peserta, namun juga mencakup tingkat kepentingan tiap

aspek.
Materi: Kesesuaian
4,70 Judul; 4,68
4,65 Penilaian Acara
Keseluruhan; 4,62
i Materi: Kebaruan
g 460 Pengetahuan; 4,66
w r
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g Narasumber: Narasumber: Penyelenggaraan ;
Z= 455 Penyampaian; 4,65 Keseluruhan; 4,64 4,53
g .
Materi:
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Aspek Webinar

Grafik 1.3 Penilaian Peserta Webinar Pre-Event Profesi Keuangan Expo 2022:
“Profesi Keuangan dalam Era Ekonomi Berkelanjutan™

Sumber: hasil olahan peneliti

Selain itu, dalam survei yang sama, peserta yang menyatakan sangat puas

terhadap webinar sosialisasi profesi keuangan (memberikan skor 5 pada skala 5)



adalah 64 persen peserta sehingga dapat dikatakan kepuasan peserta atas
penyelenggaraan webinar masih belum optimal, sebagaimana digambarkan pada

Diagram 1.2.

netral tidak puas
2,36% 0,09%

sangat puas
64,12%

Diagram 1.2 Tingkat Kepuasan Peserta Webinar Pre-Event Profesi Keuangan
Expo 2022: “Profesi Keuangan dalam Era Ekonomi Berkelanjutan”

Sumber: hasil olahan peneliti

Kualitas pelayanan merupakan prediktor penting dari kepuasan pengguna
layanan. Semakin tinggi tingkat kualitas, semakin tinggi pula tingkat kepuasan
(Kotler et al., 2022). Maka dari itu, analisis kualitas sangat diperlukan untuk
mengetahui aspek kualitas yang perlu dipertahankan, ditingkatkan, ataupun
diperbaiki untuk meningkatkan kepuasan peserta webinar sosialisasi profesi
keuangan.

Webinar sosialisasi profesi keuangan merupakan bagian dari pelayanan
publik PPPK, dalam hal ini adalah pelayanan edukasi publik. Berbagai penelitian
terkini menekankan pentingnya kualitas pelayanan publik terhadap kepuasan dan
kepercayaan publik. Lanin & Hermanto (2019) menemukan bahwa kualitas
pelayanan publik yang meliputi kualitas interaksi, kualitas lingkungan fisik, dan
kualitas hasil, memiliki efek yang signifikan dan positif terhadap kepuasan publik.
Lebih lanjut, kepuasan publik memiliki efek signifikan dan positif terhadap
kepercayaan publik. Dengan kata lain, kualitas pelayanan publik memiliki efek
tidak langsung yang secara signifikan mempengaruhi kepercayaan publik (Lanin

& Hermanto, 2019). Sejalan dengan temuan tersebut, Yusuf (2017) menemukan



bahwa kualitas pelayanan publik yang baik yang tercermin atas aspek
akuntabilitas, responsivitas, orientasi pelayanan, dan efisiensi, dapat
meningkatkan kepuasan publik. Selanjutnya, kepuasan publik dapat memediasi
efek kualitas pelayanan publik terhadap kepercayaan publik.

Berdasarkan uraian di atas, Penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap kualitas webinar sosialisasi profesi keuangan yang diselenggarakan
PPPK Kementerian Keuangan, yaitu sosialisasi salah satu profesi keuangan yang
dibina oleh PPPK, profesi Konsultan Pajak. Oleh sebab itu, penulis memilih judul
“Analisis Kualitas Webinar dengan Metode Importance-Performance Map
Analysis (IPMA): Studi Kasus Webinar Sosialisasi Profesi Konsultan Pajak

oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan .

B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan fokus
permasalahan “Bagaimana Kualitas webinar sosialisasi profesi konsultan pajak
oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan dengan metode
Importance-Performance Map Analysis (IPMA)?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas webinar sosialisasi
profesi konsultan pajak oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian

Keuangan dengan metode Importance-Performance Map Analysis (IPMA).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan memiliki manfaat bagi kepentingan dunia akademik
dan dunia praktis sebagai berikut:
1.  Kepentingan Dunia Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
terkait aspek kualitas pelayanan edukasi publik dalam bentuk webinar sosialisasi
profesi konsultan pajak oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian

Keuangan, serta metode dalam menganalisis kualitas webinar pada umumnya.



2. Kepentingan Dunia Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan acuan
dalam memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan pelayanan edukasi
publik dalam bentuk pelaksanaan webinar sosialisasi profesi konsultan pajak oleh

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan.



